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RINGKASAN

RETNO WARDANI. Pengaruh Perlakuan Benih dengan Benlate
pada Beberapa Tingkat Kadar Air Benih Terhadap Viabilitas
Benih Cabai (Capsicum annuum L.> (Dibawah bimbingan RENNIE
ROESLI dan JUSUP SUTAKARIA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan benih dengan beberapa tingkat dosis Benlate
terhadap viabilitas benih cabai (Capsicum annuum 1.) pada
berbagai tingkat kadar air benih.

Penelitian dilakukan mulai dari bulan Juli sampai
dengan Desember 1991, di Laboratorium Ilmu dan Teknologi
Benih Leuwikopo, Laboratorium Jurusan Hama dan Penyakit
Tanaman IPB serta Laboratorium Kimia dan Proteksi Balittan
Sukamandi.

Percobaan terdiri dari 2 faktor yaitu tingkat dosis
Benlate dan tingkat kadar air benih pada saat perlakuan
benih. Tingksat dosis Benlate terdiri dari 4 taraf vaitu
Dp = 0.0%, Dy = 0.25%, Dy = 0.5% dan Dg = 1.0% Benlate
berdasarkan bobot benih. Tingkat kadar air benih terdiri
dari 3 taraf yaitu Ky (7-8%), Ko (10-11%) dan Eq (13-14%).
Viabilitas benih diukur dengan tolok wkur daya berkecam-
bah, bobot kering kecambah normal, kecepatan dan keserem-—
pakan tumbuh. Efektivitas Benlate terhadap cendawan tu-
lar-benih diamati dengan melembabkan benih dslam cawan

petri, sedangkan cendawan tular-tanah dengan menanam benih



pada tanah yang telah diinokulasi dengan Rhizoctonia sp. .
Rancangan percobaan vang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap yvang disusun secara faktorial, masing-masing per-
lakuan terdiri dari 4 ulangan.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pada pengamatan ‘0°
minggu yaitu benih langsung dikecambahkan setelah perla-
kuan. Perlakuan tingkat dosis Benlate dapat meningkatkan
viabilitas hanya pada tolok ukur dava berkecambah, sedang-
kan perlakuan tingkat kadar air benih tidsk berpengaruh
nyata terhadap viabilitas benih. Pada pengamatan minggu
ke-5 yaitu setelah benih disimpan selama 5 minggu tidak
ada folok uwkur yang menunjukkan pengaruh yang nyata terha-
dap kedua perlakuan. Pengamatan minggu ke-10 menunjukkan
bahwa peningkatan dosis Benlate dapat meningkatkan viabi-
litas benih yang dicerminkan oleh peningkatan keserempakan
tumbuh dan bobot kering kecambah normal, sebaliknya pening-
katan kadar air benih akan menurunkan viabilitas benih
vang ditunjukkan oleh penurunan daya}berkecambah, kecepa~
tan dan keserempakan tumbub. Setelah benih disimpan sela-
ma 15 minggu ternyata pengaruh yang lebih terlihat adalah
pengarnh tingkat kadar air benih, penurunan wviabilitas di-
tunjukkan oleh semua tolok ukur viabilitas sejalan dengan
semakin tingginya tingkat kadar air benih, sementara itu
tingkat dosis Benlate tidak menunjukkan pengaruh vang nva-

ta. Darl pengujian efektivitas ternvata masih terdapat



beberapa cendawan vang dapat tumbuh setelsh perlakuan, di-
duga dosis Benlate yang optimum belum tercapai dan pening-
katan dosis masih dapat dilakukan mengingat pada pengamat-
an kecambah abnormal, pemberian Benlate dan peningkatannva
sampal 1.00 % berdasarkan bobot benih tidak menyebabkan

peningkatan persen kecambah abnormal.
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PENDAHULUAN

Buah cabai merupakan komoditas yang mempunyai arti
ekonomi cukup penting, terutama dengan semakin meningkat-
nya industri yang mengolah cabai menjadi saos cabai botol,
Juga dengan menjamurnya rumah makan-rumah makan Ffast food
vang menyajikan saos cabai sebagail salah satu bumbunyva.
Oleh karena itu akhir-akhir ini semzkin banyvak yang mengu-
sahakan tanaman cabal secara komersial.

Buah cabal sendiri mempunyvail nilai gizi vang cukup
mémadai; 100 g buah cabai mengandung 100-200 iu vitamin A,
0.06 mg thiamin, 0.08 mg riboflavin, 1.0 mg nikotinamida,
50-280 mg asam askorbat, 170 mg kalium, 18 mg fosfor dan
12 mg kalsium (Soedijanto dan Warsito, 1881).

Produksi rata-rata tanaman cabail di Indonesia per
hektar setiap tahunnya tidak tetap, berkisar antara 7.5
sampai 20 ton per hektar (Haryadi, 1982). Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti tanah, iklim atau
dapat pula disebabkan oleh adanya serangan hama dan penya-
kit tanaman. Mengenai penyakit, menurut Noble dan
Richardson (1968) patogen-patogen pada tanaman cabai seba-
gian besar merupakan patogen tular-benih (seed-borne
pathogen). Di Indonesia patogen cabai yang tular-benih
antara lain adalah Colletotrichum capsici, Colletotri-

chum piperatum, Cortiscium solani, Giberella fujikuroli,



Cucumber Mosailc Virus dan Tobacco Mosaio Virus (Tantera,
1 NN

Selain patogen yang tular-benih, benih cabsi juga ha-
rus menghadapi serangan patogen vang berasal dari dalam
tanah atau disebut patogen tular-tanah (soil-borne pratho-
gen) terutama pada saat di persemaian. Menurut Walker
(1852) di antara patogen-patogen vang berada di dalam ta-
nah, Pythium sp, dan Rhizoctonia sp. merupakan cendawan
vang paling umum dijumpai. Kedua jenis cendawan tersebut
menyvebabkan penyakit rebah kecambéh (damping-off) pada
tanaman cabal.

Mengingat masalah yang harus dihadapi oleh tanaman
cabal maka perlu dilakukan suatu usaha untuk mengendalikan
gangguan cendawan baik vang bersifat tular-tanah maupun
vang bersifat tular-benih. Perlakuan benih dengan menggu-
nakan fungisida merupakan salah satu cara pengendalian
cendawan tersebut. Menurut Sastrosuwignyo (1988) perlaku-
an benih dapat ditujukan kepada cendawan atau bakteri yang
tular benih atau digunakan untuk melindungi benih dari pa-
togen dalam tanah. Selain itu perlaskuan benih juga lebih
efigien daripada perlakuan fungisida pada tanah, baik di-~
lihat dari dosis dan jumlah vang digunakan maupun cars pe-
laksanaannya.

Dalam pelaksansannva, perlakuan benih dengan fungisi-

da sering menimbulkan efek negatif terhadap benih yang



diberi perlakuan, salah satu penyebab kegagalan ini adalah
karena tingkat kadar air benih yang tinggi pada saat per-
lakuan. MHenurut Neergaard (1877) benih akan menjadi lebih
reaktif terhadap perlakuan dengan bahan kimia pada tingkat
kadar air yang tinggi sehingga walaupun perlakuan fungisi-
da dilakukan pads dosis yang dianjurkan, benih akan mati

atau menghasilkan kecambah yang abnormal (Owen, 1857).

1 P 1iti
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

perlakuan benih dengan beberapa tingkat dosis Benlate

terhadap viabilitas benih cabai (Capsicum annuum L.) pada

berbagai tingkat kadar air benih.

Hipotesi
Hipotesis yang diajukan adalsh perlakuan benih dengan
fungisida Benlate pada dosis yvang tepat dapat mengendali-
kan cendawan tular-benih dan cendawan tular-tanah tanpa
memberi pengaruh negatif terhadap viabilitas benih. Kadar
air benih pada saat perlakuan berpengaruh terhadap viabi-
litas benih dan terdapat interaksi antara perlakuan benih

dengan Benlate dan kadar air benih saat perlakuan.



TINJAUAN PUSTAEKA
Tapaman Cabai
Tanaman cabal berbentuk perdu dan termasuk ke dalan
golongan tanaman Angiospermae. Backer dan Bakhuizen

(1965) mengklasifikasikan tanaman cabai sebagai berikut

Klas : Dicotyledoneae
Ordo : Tubiflorae

Famili ' : Sclanacese

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annuum L.

Sistem perakaran tanaman cabail agak menvebar, panjang-
nya berkisar antara 25 sampai 35 cm. Batang utama tegak
dan pangkalnya berkayu. Daun berbentuk hati lonjong atau

bulat telur, duduk berselang-seling (Haryadi, 1882). Ta-

naman cabai mempunyai bunga dan buah vang terbentuk padsa
pangkal daunnya. Bunga cabai merah mempunyai 5 helai ke-
lopak bunga berwarna hijau, 5 mahkota bunga yang umunnya
berwarna putih, kadang-kadang ungu, 5 benangsari yang me-
lekat pada dasar bunga serta sebuah putik (Edmon, et al,
1975). Tanaman cabai mulai membentuk bunga pada umur 23
hari sampai 31 hari, pembentukan buah pada umur 28 sampail
40 hari dan matang (petik) dalam waktu 34 sampai 40 hari
setelah pembuahan (Haryadi, 1882).

Benih cabai berbentuk cakram dan panjangnya 3-5 mn,
berwarna Runing sampai kecoklatan. Benih cabail akan berke-

cambah 6-10 hari setelah tanam (Pursglove, 1878)



Cendawan Tular-Benih dan Tular-Tanah pada Tanaman Cabai

Terdapat tiga macam hubungan antara benih dengan cen-
dawan patogen, yaitu : a) patogen terbawa di dalam jaring-
an benih, b) patogen terbawa sebagai kontaminan pada per-
mukaan benih, dan ¢) patogen secara terpisah terbawa ber-
sama lot benih (Sutakaria, 1988).

Henurut Noble dan Richardson (1988) cendawan-cenda-
wan yvang terbawa benih cabai antara lain adalah Altenaria
sp, Cercospara capsici, Colletotrichum capsici, Phytophto-
ra capsici,Phoma destructiva, Fusarium moniliforme, dan
Cladosperium capsici.

Juangbhanich dan Chana (197%) menyatakan bahwa penya-
kit antraknosa dan busuk akar pada cabai yang disebabkan
oleh Colletotrichum capsici dan €. piperatum telah menyve-
bar luas di Thailand. Penyakit ini ditularkan melalui
benih dan dapat bertahan hidup di dalam tanah untuk waktu
vang singkat (Survanarayana, 1878).

Menurut Higgins dalam Hamonto (1974) penyakit rebah
kecambah merupakan penyakit yang merusak tanaman cabail di
persemaian. Penyebabnya adalah Rhizoctonia sp. yang hidup
pada permukaan tanah atau dekat dengan permukaan tanah.
Henurut Baker dalam Walker (1957) Rhizoctonia solani dapat

juga terbawa benih cabai dan sewaktu-waktu dapat merusak

benih di tempat penvimpanan.



[n3]

Aspergillus sp. tergolong kedalam cendawan gudang
{(penvimpanan), propagulnya ditemukan sebagsi kontaminan di
permikaan benih. Cendawan inil terdapat di mana-mana dan
sumber inokulumnyaz tersebar di semua tempat. Cendawan gu-
dang tidak menjadi masalah pada benih sebelum panen dan
baru menimbulkan masalah bila benih disimpan dengan kadar
air benih vang tinggi vang berkesetimbangan dengan RH an-

tara 70-90 ¥ serta, suhu vang tinggi (Sinaga, 1889).

Perlakuan Benih

Perlakuan benih untuk mencegah penyakit telah dilaku-
kan sejak kira-kira 300 tahun yvang lalu. Bahan pertama
vang digunakan untuk perlakuan tersebut adalah garam laut
(Gregg, 1970).

Perlakuan benih mungkin merupakan metode termurah dan
paling aman dalam mengendalikan penyakit (Neergaard,
1977). Perlakuan benih dapat ditujukan untuk mengendali-
kan cendawan atau bakteri patogen yang tular-benih {(seed-
borne), atan digunakan untuk melindungi benih dari serang-
an patogen yang tular-tanah (soil-borne). Dengan demikian
perlakuan benih dapat meningkatkan persentase perkecambah-
an dan pemunculannya di lapang (Sastrosuwignyo, 1986).

Neergaard (1977) menysatakan berdasarkan prosedur,
perlakuan benih terbagi atas : a. perlakuan fisik, misal-
nva menggunakan air panas, b. perlakuan biokimia, dengan

fermentasi amerobik dan c¢. perlakuan kimia. Perlakuan



kimia terdiri dari perendaman dan penyemprotan dengan la-
rutan fungisida, pencampuran dengan fungisida dalam bentuk
tepung, pelumpuran dengan fungisida (slurry), fumigasi
serta membentuk pelet yaitu membungkus benih dengan campur-
an bahan tepung vang mengandung pestisida.

Aktivitas fungisida telah banyak dipelajari, terutama
pengaruhnya terhadap spora cendawan. Pada dosis rendah
fungisida dapat bersifat fungistatik yvaitu menghentikan
pertumbuhan cendawan, pada dosis yang lebih tinggi Ffungi-
sida bersifat fungisidal yaitu dapat mematikan cendawan.
Dengan variasi dosis dan lama waktu perlakuan, pengaruh
fungisida dapat berubah daril mencegah sampai memberantas
cendawan (Neergaard, 1977).

Perlakuan benih dengan dosis berlebihan dapat mempe-
ngaruhi perkecambahan benih, tetapi penggunaan dosgis yang
terlalu rendah akan menjadi tidak efektif untuk melindungil
benih (Gregg, 1970).

Walaupun perlakuan benih tidak dapat memperbaiki via-
bilitas benih, tetapi perlakuan fungisida yang bailk dépat
meningkatkan perkecambahan benih yang bervigor rendah

(Gregg, 1870).

Perlal Benih d F  sid
Menurut Gregg (19870), fungisida yang baik untuk per-

lakuan benih harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu

a. efektif terhadap penyakit di persemaian



b. murah dan mudah dalam pemakaiannya

c. tidak fitotoksik terhadap benih baik pada waktu pema-
kaian maupun pada waktu penyimpanan

d. tidak berbahaya terhadap kesehatan pemakai dan tidak
korosif terhadap peralatan

e, stabil pada waktu penyimpanan dan pemakaian

f. cocok (compatible) dengan inokulan pada tanaman legum

g. tidak beracun bila termakan binatang

Pada kenyatsannya sulit untuk mencari fungisida yang dapat

memenuhi semua persyaratan di atas.

Perlakuan benih dengan fungisida dapat dibagi menjadi
3 katagori tergantung tujuan dan sifat perlakuan (Gregg,
1870). ZKatagori itu adalah disinfeksi benih, disinfestasi
benih dan proteksi benih. Disinfeksi adalah menghilangkan
patogen vang telah masuk kedalam benih, menginfeksi dan
menetap. Disinfestasi adalah menghilangkan patogen yang
berada di permukasan benih, sedangkan proteksi adalah me-
lindungi benih dan kecambah dari patogen di dalam tanah.
Satu jenis fungisida dapat tergolong kedalam lebih dari
satu katagori (Gregg, 1870).

Fungisida merkuri organik telah terbukti efektif mem-
berantas patogen tular-benih, tetapi diduga bahan aktifnya
menvebabkan kerusakan pada benih (Neergaard, 1877). Wa-
laupun merkuri organik masih merupakan pengendali patogen

tular_benih vang terbaik namun selama sepuluh tahun



terakhir ini telah terjadi pergantian kecenderungan peng-
gunaan fungisida merkuri organik ke penggunaan fungisids

non merkuri.

§ isida Si i)

Fungisida sistemik adalah suatu zat vang dapat diam-
bil dan ditranslokasikan di dalam tanaman dan bersifat
fungitoksik. Fungisida sistemik harus efektif untuk me-
ngendalikan patogen tapi tidak berbahaya terhadap tanaman
(Sastrosuwignyo, 1988).

Cara kerja fungisida sistemik dalam menginaktifkan
cendawan belum banyak diketahui. Menurut Sastrosuwignyo
(1986) kemungkinan mekanisme fungitoksiknya meliputi
a. netralisasi enzim/toksin yang terlibat dalam invasi

dan kolonisasi cendawan pada tanaman.

b. akumulasi selektif fungisida oleh cendawan disebabkan
karena permeabilitas yang lebih besar dari dinding sel
cendawan.

¢. perusakan dinding semipermeabel dari hifa cendawan dan
struktur infeksi.

d. penghambatan sistem enzimatik cendawan.

Fungisida sistemik nampaknya ideal untuk tujuan perla-
kuan benih, karena fungisida yang diaplikasikan dalam ben-
tuk debu pada permukaan benih akan berpenetrasi ke dalam
jaringan benih ketika benih mengimbibisi air dari tanah

sewaktu benih ditanam. Dengan demikian hal ini merupakan
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cara pengendalian yang lebih mudah dan prakiis (Maude,
1986 .

Cara kerja fungisida sistemik lebih spesifik, yaitu
hanya aktif pada kisaran cendawan yang sempit bila diban-
dingkan dengan fungisida non sistemik (Sastrosuwignyo,
1986 dan Maude, 1986). Kelemahan lainnva adalah adanya
kemungkinan bahwa cendawan akan cepat mengembangkan strain
baru yang tahan (Sastrosuwignyo, 188B).

Keuntungan penggunaan fungisida sistemik menurut
Maude (1986) adalah dapat digunakan dengan metode kering
(debu) atan slurry ( lumpur) baik pada benih kecil maupun
benih besar.

Fungisida sistemik yang paling banyak dikenal adalah
benomyl atau dipasarkan sebagai Benlate (Sastrosuwignyo,
1986). Bshan aktif Benlate adalah methyl-l{(butylcarba-
mnoyl)-2-benzimidazolecarbamate, atau sering disebut Benzi-
midazole saja.

Benomil dapat mengendalikan cendawan kelas Deutero-
mycetes) seperti Colletotrichum, Fusarium, Phoma, Septo-
ria, Selerotia, serta cendawan Ascomycetes, seperti
Ascochyta (Neergaard, 1977).

Perlakuan benih dengan Benomyl dapat digunakan untuk
penanggulangan cendawan dalam jaringan benih, di samping

itu dengan aktifitas sistemiknya pada saat perkecambahan
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benih, fungisida vang demikian dapat melindungi daun vang
baru tumbuh dari serangan patogen (Maude, 1988).

Fungisida dengan bahan aktif benzimidazole ternyata
tidak efektif untuk menanggulangi patogen dari kelas FPhy-
comycetes sepertl Phytium sp. dan Phytophtora spp. yvang
nenyvebabkan rebah kecambah dan merupsakan cendawan patogen
tular-tanah. Tetapi benzimidazole memberikan hasil yang
baik untuk mengendalikan Fusarium sp. dan cendawan non
Phycomycetes yaitu Rhizeoctonia sp., yang dapat dikendali-
kan dengan benzimidazole 2-5 g/kg benih (Maude, 1988).

Menurut Juangbhanich dan Chana (1875) Benlate dengan
dosgis 0.5 % berdasarkan bobot benih dapat digunakan untuk
mengendalikan infeksi Colletotrichum tanpa menurunkan
dayva berkecambah benih cabai.

Sedangkan menurut Mamonto (1874) Benlate dengan dosis
0.25 % berdasarkan bobot benih dapat secara efekiif me-
ngendalikan Curvularia lunata.

Walaupun benzimidazole mampu mengendalikan cendawan
dengan kisaran vang luas, tetapi tidak efektif untuk me-

ngendalikan bakteri (Nene dan Thapliyal, 1873).

P h Kad Air P |
Perlakuan dengan fungisida apabila diberikan pada be-
nih vang lembab (kadar air tinggi), walaupun pada dosis

vang dianjurkan akan menyebabkan benih mati atau mengha-

silkan kecambah vang abnormal (Owen, 18357).
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Dari penelitian menggunakan ceresan (Colhoun dalam
Owen, 1957) perlakuan yang menimbulkan peningkatan kadar
air dapat menurunkan persentase benih yang dapat berkecam-
bah setelah beberapa saat disimpan. Semsakin tinggi kadar
air benih sebelum dilakukan perlakuan benih semakin cepat
pula gejala penurunan persentase perkecambahan muncul.

Koehler dalam Owen (1957) yvang mempelajari efek pe-
nyimpanan benih sereal termasuk yvang tclah diberi perla-
kuan menganjurkan untuk menyimpan benlh dengan kadar air
benih tidak holeh lebih dari 13% dan lebih baik kurang
dari 12%.

Rondisi benih pada saat perlakuan berpengaruh terha-
dap tingkat fitotoksisitas fungisidanya. Benih dengan vi-
gor vang rendah akan lebih menderita akibat perlakwan se-
cara kimia dibandingkan dengan benih bervigor tinggi. Le-
nahnya benih dapat disebabkan oleh beberapa faktor sepertil
belum mencapail masak fisiologis, kerusakan mekanis dan ka-
dar air benih yvang tinggi. Benih dengan kadar air tinggil
atau yvang mengalami kerusakan mekanis blasanya sangat re-
aktif terhadap bahan beracun (Neergaard, 18977).

Menurut Haggerty (1960) kadar air benih dan kelembab-
an nisbi vang tinggi di tempat penyimpanan merugikan ter-
hadap kualitas dan daya berkecambah, tetapi menguntungkan

untuk perkembangan mikro organisme dan insekta.
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Kadar air benih yang tinggi memberikan kondisi yang
baik bagi cendawan dan bakteri untuk tumbuh dan melakukan
kolonisasi serta memacu peningkatan respirasi, kadar air,
dan temperatur benih, Jjuga mengakumulasi hasil senvawa
vang beracun sehingga pada akhirnya kapasitas berkecambah

turun menjadi nol (Sinaga, 1988}.

Penvimpanan Benih
Senyawa organik non merkuri secars umum kurang fito-
toksik dibandingkan senyawa merkuri, dengan demikian benih
vang telah diberi perlakuan dengan senyawa organik non
merkuri biasanya dapat disimpan dengdan aman setelah perla-
kuan (Heergaard, 1977).
Menurut Gregg (1970) benih yang telah diberi perla-
kuan sesuai dengan rekomendasi dapat disimpan dengan baik
pada kondisi yang telah ditetapkan aman untuk penyimpanan
benih. Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menyim-
pan benih vang telah diberi perlakuan secara aman adalah
2. benih tidak diberi perlakuan dengan dosis yang berle-
bih,

b. suhu dan RH tinggi selama penyimpanan dihindari,

. Luka karena merkuri diperburuk oleh kerusakan mekanis
terutama pada penyimpanan dengan suhu tinggil,

d. Benih dengan perlakuan tidak disimpan secara terbuka.

Kemampuan benih yang telah diberi perlakuan untuk di-

simpan berhubungan dengan sifat fitotoksisitas fungisida
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vang digunakan (Neergaard, 1977).

Menurut Sadjad (1880) bahan-bahan kimia yang diguna-
kan untuk perlakuan benih dapat berpengaruh negatif terha-
dap wiabilitas benih selama penyimpanan, efek keracunan
(fiktotoksisitas) atau mgnimbulkan proses dormansi sekun-
der,

Kondisi vang aman untuk penyimpanan singkat belum
tentu aman untuk penvimpanan jangka panjang, sebab semakin
lama penyimpanan semakin besar kemungkinan pengrusakan
oleh peningkatan suhu dan kelembaban nisbil yang disebabkan
oleh respirasi benih dan organisme lainnya. Semakin lama
benih akan disimpan, kadar air benih harus makin rendah

(Christensen dan RKaufmann, 1888).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktuy Penelijitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan
Teknologil Benih IPB, Leuwikopo, Laboratorium Jurusan Hams
dan Penyakit Tanaman IPB Baranangsiang, serta Laboratorium
Eimia dan Proteksi Balittan Sukamandi, mulai pada bulan

Juli sampai Desember 1991.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah benih cabail, fungisida
Benlate 50 WP, air steril, biakan Rhizoctonia sp., pasir,
dan kertas saring.
Peralatan yang digunakan adalah timbangsn, oven de-
ngan suhu 103°C dan suhu 809C, kantong plastik, cawan

petri, polybag, dan aslat bantu lain yvang diperlukan.

Rancangan Percobaan
Percobaan inl menggunakan rancangan acak lengkap vang
disusun secara FTaktorial dengan dua faktor, vaitu Faktor
pertama adalah dosis fungisida Benlate vang digunakan da-
lam perlakuan benih, terdiri dari 4 taraf, vaitu Do=0.0 %,
Di = 0.25 %, D2 = 0.50 % dan Dz = 1.00 % berdasarkan bobot
benih. Faktor kedua adalah tingkat kadar air benih saat

perlakuan yvang terdiri dsri 3 taraf, vaitu K1 = 7 - 8 %,

Kz = 10 -~ 11 % dan Kz = 13 - 14 %.
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Dalam percobaan ini terdapat 12 kombinasi perlakuan
vaitu (3 x 4). Tiap kombinasi perlakuan terdiri dari 4
ulangan, sehingga percobaan ini mempunyai 48 satuan perco-

baan. Model rancangsn vang digunakan

Y1 = pn+ as + By + (aBlig + €13
dengan
L = Nilai tengah hasil pengamatan
ai = Nilai pengaruh perlakuan dosis ke-i
B = Nilai pengaruh perlakuan kadar ailr ke-j
{aB)ia= Nilai interaksil dosis dengan tingkat kadar air
£44 =z Nilai galat
e = Nilai hasil pengamatan perlakuan dosis ke-1 dan

kadar air ke-J
1 = 0, 1, 2, 3
1 = 1, 2, 3
Setelah sidik ragam, dilanjutkan dengan membandingkan
nilai tengah perlakuan yaitu menggunakan Duncan’s Multi-

ple-Range Test (DMRT).

Do = R(LSD)
KT (=isa)
L&D = ol —
r
dengan
R = kostanta pada tabel nilai Student
KT = kuadrat tengah

o = banyaknya ulangan
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Hetode Percobaan

Untuk mendapatkan tiga tingkat kadar air vang di-
inginkan, benih cabai dilembabkan dengan membiarkan di da-~
lam ruang lembab, yaitu di dalam ember vang ditutup rapat.
Untuk tingkat kadar air Ki benih tidak dilembabkan, untuk
Kz benih dilembabkan selama 2 jam sedangkan untuk Ka benih
dilembabkan selama 4 jam. Setelah kadar air yang diingin-
kan tercapai, benih diberi perlakuan dengan Benlate.

Perlakuan yang digunakan adalah cara kering, dengan
maksud agar kadar air benih tidak berubah setelah perla-
kuan. Benlate dengan 4 taraf dicampur dengan talk sebagai
pengencer sebelum dicampur dengan benih. Maksud pengen-
ceran dengan talk adalah agar bahan aktif Benlate dapat
lebih merata tersebar di permukaan benih. Talk yang digu-
nakan sebanyak 0.75 g/15 g benih. Benih cabai dan Benlate
kemudian dimasukkan ke dalam kantoqg plastik dan dikocok
agar Benlate tersebar merata pada benih.

Setelah perlakuan, benih cabail disimpan dalam kantong

plastik vang ditutup rapat dan disimpan pada suhu kamar.

Tiap kantong plastik berisi 15 g benih cabai.

Pe ! ! P ! D }

Pengamatan dilakukan pada 0, 5, 10 dan 15 minggu se-
telah perlakuan benih. 8Status wviabilitas benih diamati
dengan parameter viabilitas potensial dengan tolok ukur

dava berkecambah dan bobot kering kecambah normal, dan
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parameter vigor dengan tolok ukur kecepatan dan keserem-

pakan tumbuh.

P - L Berl bal

Benih sebanyak 100 butir dikecambahkan pada medis pa-
sir vang telah disterilkan terlebih dulu. Pengamatan di-~
lakukan pada hari ke-7 dan ke-14 setelah tanam. Pengamat-
an dilakukan atas kecambah normal (KN) dan mati. Daya
berkecambah dihitung berdasarkan persentase kecambah nor-
mal di akhir pengamatan dengsan rumus

2 KN di akhir pengamatan

DB = X 100 7
benih yang ditanam

p » Bal Ker K bah N 1
Metode yang dilakuksn sama dengan pengujian daya ber-
kecambah. Pads hari ke-10 pengamatan dilakukan terhadap
kecambah normal, abnormal dan mati, kemodian semua kecam-
bah ﬁormal dibungkus dengan a&luminium-foil dan dikeringkan
dalam oven pada suhu B0°9C selama 5 x 24 jam. Setelah

kering kecambah dimasukkan dalam desikator selama % 30

menit kemudian ditimbang.

P B K l Tumbil
Cara pengujian keserempakan tumbuh sama seperti pada
pengujian dava berkecambah, akan tetapil pengamatan dilaku-

kan pada hari ke-10. Kecambah dibedakan atas kecambah
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normal kuat, kecambah normal lemah, abnormal dan mati ber-
dasarkan struktur perkecambahannya. Persentase kKeserem-
pakan tumbuh dihitung berdasarkan rumus

P KN kuat

EsT = X 100 %
benih wvang ditanam

P .- K bah Al ]
Kecambah abnormal dihitung bersama-sama pada penguji-
an keserempakan tumbuh. Pada Tabel lampiran 2 dapat dili-
hat kriteria kecambah abnormal yang digunakan. Kecambah
abnormal dihitung dengan rumus
2 Kec. abnormal

K AN. = X 100 2
benih vang ditanam

P . K Tumbul
Pengujian dilakukan sama halnya dengan pengujian daya
berkecambah akan tetapi pengamatannya dilakukan setiap ha-
ri mulai hari ke-7 sampal hari ke-14. Setiap kali penga-
matan jumlah persentase kecambah normal dibagi dengan

etmal (24 jam).

% KN 1 4 KN n 4 KN 14
KeT = + A S —
etmal 1 etmal n etmal 14
dengan
# KN n : Persentase kecambah normal hari ke-n

etmal n : etmal sampail hari ke-n
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P . Kadar Air Benil

Pengukuran kadar air benih dilakukan dengan metode

oven suhu rendah (103 * 29) C selama 24 jam. Xadar air

benih dihitung dengan runus

Mz - Ma
£ A = X 100%
Mz - Ma
dimana
M1 = bobot wadah
M=o = bobot wadah + benih sebelum dikeringkan dalam oven
Ma = bobot wadah + benih setelah dikeringkan dalam oven

Untuk mengetahui efektifitas Benlate terhadap patogen

tular tanah dan tular benih pada benih cabai yang diuji,

dilakukan pengamatan terhadap cendawan

a.,

Tular-Benih

Pengujian ini dilakukan dengan cara melembabkan
benih dalam cawan petri. Untuk keperluan tersebut di-
gunaksn 25 butir benih cabai. Benih cabai diletakkan
dengan jarak vang sama dalam cawan petri yang telah
dialasi dengan 2 lapis kertas saring vang dilembabkan
dengan air steril.

Pengamatan dilskukan setelah inkubasi selama 8
hari dengan cara mendeterminasi jenis cendawan yang
tumbuh pada benih serta menghitung persentase benih

vang terinfeksi cendawan tersebut.
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Tular~Tanah

Pengujian ini dilakukan dengan cara menanam benih
cabai dalam polybag. Tanah yang digunakan sebelumnya
telah diinfestasi dengan biakan Rhizoctonia sp. dan
diinkubasi selama 3 hari. Biakan Rhizoctonia sp. yvang
digunaksan berasal dari Balittan Cimanggu. Biakan mur-
ni tersebut kemudian diperbanyak dengan menggunakan
medium jagung-pasir lembab yang disterilkan.

Media Jjagung-pasir dibuat dengan perbandingan 5
g Jjagung dan 95 g pasir ditambah 20 ml =air. Setelsah
dicampur sampal merata, media disterilkan. Biakan
murni Rhizoctonia sp. diinckulasikan setelah media
dingin, kemudian media jagung-pasir diinkubssi selana
2 minggu sebelum diinfestasikan ke tanah steril.

Masing-masing perlakuan diuji sebanyak 25 benih
cabai.'.Pengamatan dilakukan terhadap gejala penyakit
damping-off dan adanya Rhizocionia sp. pada bibilt,
sampal bibit cabal berumur 4 minggu. Benih yang tidak
muncul di permukaan tanah dianggap matl karena serang-
an Rhizoctonia sp. (pre-emergance damping-off}.

Bibit terserang cendawan tular-tanah dihitung
dengan rumus

T bibit terserang damping-off + Z benih mati

CTT = x 100%
25 benih




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelit]
Rekapitulasi hasil uji sidik ragam menunjukkan penga-
ruh dari perlakuan-perlakuan yang diberikan, baik secara
tunggal mavpun interaksinya, terhadap viabilitas dan vigor
benih, kecambah abnormal dan tingkat serangan cendawsan tu-
lar tanah (Tabel 1). Periode pengamatan vang dilakukan
adalah 0, 5, 10, dan 15 minggu setelah perlakuan benih

dengan fungisida.

Periode Pendamatan 0 Minggn

Tabel 2 menunjukkan pengaruh perlakuan tingkat kadar
alr dan dosis Benlate te;hadap semuz tolok ukur vang di-
gunakan pada periode pengamatan 0 minggu, yaitu perlakuan
benih dengan Benlate tanpa penyimpanan.

Perlakuan tingkat kadar air benih pada saat perlakuan
tidak memberikan pendaruh yang nyata terhadap semua tolok
nkur vang digunakan baik untuk parameter wviabilitas poten-
sial, wvigor, kecambah abnormal maupun tingkat serangan
cendawan tular tanah.

Perlakuan tingkat dosis Benlate menunjukkan pengaruh
vang nyata hanya pada parameter viabilitas potensial de-
ngan tolok ukur daya berkecambah, viabilitas benih yang
tertinggi dicapai pada benih yang diberi perlakuan dosis

Do, vaitu menggunakan 0.5 % Benlate/100 g benih.



Tahel 1. Rekapitulasi Uji Sidik Ragam Pengaruh
Perlakuan Benih dengan Benlate pads Behera-
pa Tingkat Kadar Air Benih Cabai (Capsicum
annuum L.Y.

PERLAKUAN
TOLOK UKUR e e e
KADAR RIR pnosIis INTERAKSI
PENGARAMATAN MINGGU O
Daya Berkecambah tn # tn
Berat Kering Kec. MNormal th tn tr
Kecapatan Tumbuh tr tn tn
Fesarempakan Tumbuh tr tn tn
Kecambabh Abnormal tr tn £
Coendawan Tular Tanah tr tn [ A3
PEMGAMATAN MINGGU S
Haya Berkecambah Lt tn tn
EBerat Kering Kec. MNormal tn tn tn
Kecepatan Tumbuh . tn Lt
Keserempakan Tumbuh tr tn £t
Kecambah Abnoarmal tn > tn
Cendawan Tular Tanah tn tn tr
PEMGAMATAN MINGGU 10
Daya Berkscambah 362 tn tn
Eerat Kering Kec. MNormal tn b tr
Kecepatan Tumbuh % tr g
Ke=srempakan Tumbuh 3¢ 263€ tn
Kecambah Abnormal tn Eg tr
Cendawan Tular Tanah tn Lt tn
PEMGAMATAMN MINGGLD 15
flaya Berkecambah b tn tn
Berat Kering Kec. MNormal g tn tn
Kecepatan Tumbuh E tn i
Keserempakarn Tumbub K tn *®
Kecambah Abrnormal Ed tn tn
Cendawan Tular Tanah % 3 tn
Keterangan :
tn : Tidak berpengaruh nyatsa
ES : Berperngaruh nyata pada taraf S&
e :  Berpengaruh nyata pada tarasf 12

Pengamatan terhadap cendawan tular-benih dapat dili-
hat pada Tabel 3. Tabel tersebut menunjukkan bahwa pem-
berian Benlate pada tingkat dosis Dy dan Dg dapat menekan
serangan cendawan maupun bakteri tular-benih, sedangkan

perliakuan Dl hanya dapat mengendalikan sebagian cendawan

saja.



Tabel 2.

N
1o

Pengaruh Perlakuan Benih denzan Beberapa
Tingkat Dosig Benlate dan Kadsr Air Benih
Terhadap Dava Berkecambah (DB), Bobot Ke-
ring Kecambah Normal (BEK), Kscepatan Tuwmbuh
(KeT), Keserempakan Tumbuh (¥sT), Kecambah
Abnormal (Kec. AN) Benih Cabai (Capsicum
annuum L.) dan Persentase Serangan Cendawan
Tular-Tanah pada Pengamatan 0 Minggu

PERLAKLUAMN

VIAD. FOTERSIAL

VIERR

BR (1) 8 (o) Kot (Gfetwall  ¥=7T (0) Ker, 89 (1) Ten, Tular Tnk (1)
KADAR AIR 7-8% .48 (I7HA g e &7.36 A 26,75 & 1290 &
W11 92,258 047694 1137 & 8.3 R AR 2000 &
1314y 93,594 04724 1113 & 86,50 A 706 A 2,24 &
frsig 0,004 68,29 A 0.1%43 4 10,69 & 5.0 8 23R 3667 A
0,250 933 AR Q.18304 1.3 a4 01T A 2.4 1353 &
(3,504 9425 § 01787 & L7 8 5.5 R .32 A .00 A
1004 9333 AR 01812 A 10,51 A .84 AR 1735 &

Yoterangan : Pngka yang Siikuti tauruf yang sama pada foles yang sama, tidak berbeda nvatz pada BHRT taraf uwii 000

Tabel 3. Persentase Benih Terserang Cendawan Tular-
Renih Setelah Perlakuan Tingkat Kadar Air
dan Dosis Benlate pada Periode Pengamatan
0 HMinggu :

Bo 1 D2 D3 bo i1 b2 L3

3 1

ASRERDHLLUS HITAH CURAE &RTA &P,
ki i 0 g G 2 9 ] 0
K2 b 2 o Y & 0 & i
E3 i 0] ¢ 0 z i Iy
ASPERGILLUS FUNDNG RHIZGCTONIA &2,
£l ) { 9 0 0 Y ] i
£ 2 14 i { & 0 b} A}
] 4 i g { 0 G ( g
ASFERBILLLS FUTEH BAETERI
i 3 o 2 ¢ 2 z g it
2 0 i ] 0 G 1 { 0
(1 ] 0 1 i i & 0 i}
AEPERBILLLS HIJAY MDA
K1 A { 0} 1
o, i1 ¢ ] 3
S 3 i 0 g

o2




Parameter viabilitas pada periode pengamatan 5 ming-
gu, tidak dipengaruhi oleh kedua perlakuan vang diberikan
secara nyata, baik pada tolok ukur viabilitas potensial
maupun vigor benlh (Tabel 4). Perlakuan tingksat dosis mem-
berikan pengaruh yang nyata terhadap tolok ukur persentase
kecambah abnormal, peningkatan dosis cenderung menurunkan
persentase kecambah abnormal. Tolok ukur persentase bibit
vang terserang cendawan tular-tanah Juga tidak dipengaruhi
secara nyata oleh kedua perlakvan yang diberikan.

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan Benih dengan Beberapsa
Tingkat Dosis Benlate dan Kadar Air Benih
terhadap Daya Berkecambah (DB), Bobot Ke-
ring Kecambah Normal (BK), Kecepatan Tumbuh
(KeT), EKeserempakan Tumbuh (KsT), Kecambah
Abnormal (Kec. AN) Benih Cabai (lapsicum

annuum L), dan Persentase Serangan Cendawan
Tular~Tanah pada Pengamatan & Minggu

Viag, FOTERSIAL VIGR
PERLAKUAN
IR {%) B g} T {%/eteal)  XsT (D) Kac. # (%} Cen. Tular Tah (%)
(aneR AR 7-BL &9.BL A 1629 & 6,523 A §2.61 4 10,734 3008
=117 B4 1590 8 5509 & 77.63 A 14,13 & 4,25 A
-1 9.8 U3 & L7 4 TE.00 A LA 32254
pOsIE Q.60 TLAT A REXCE £.517 A 2.0 A 15,17 8 333 A
0,23 481734 394 2,894 278 10,03 AR IWIA
0,508 H.35 8 1587 & 5,155 4 73254 15,25 B 38,338
L AbAT B i a 5,142 A §2.88 4 9,08 A R334

{atarengan  t Gnpka yang dilkuti huruf yang sass pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada DMRT taraf uii 0.05
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Tabel 5 memperlihatkan hasil pengujian cendawan tular-

benih vang dilakukan pada periocde pengamatan 5 minggu.

Pengujian ini menunjukkan bahwa pemberian Benlate tingkat

dogis Dg dapat mengendalikan sebagian besar cendawan tular-

benih kecuslil Curvularia sp. dan bakteri, sedangkan pada

Dz dan Dl masih terdapat Curvularia sp., Aspergillus hitanm

dan bakteri.

Tabel 5. Persentase Benih Terserang Cendawan Tular-
Benih Setelah Perlakuan Tingkat Kadar Air
dan Dosis Benlate pada Periocde Pengamatan
5 Minggu

D¢ Bl D2 b3 bao Bl b2 b3

4

ASPERBILLLS KITAH CIRVILARIA SP.
Kl 7 1 1 ¢ K1 1 0
2 1 0 ¢ K2 0 ? i i
X3 1 0 ] ¢ K3 4 0 i}
ASFERBILLUS KUNING RHIZIOCTONIA SP.
£1 15 0 0 ] K1 0 0 0 ¢
K2 14 & V) ) K2 ] 0 0 )
£3 ) ¢ 0 ] K3 ] ¢ ¢ ¢
ESFERBILLUS PUTIH BAKTERT
1 i 6 0 ¢ K1 i i ] i
) 9 ] 0 ] K2 0 ) 1 1
£3 i ] 0 ¢ k3 0 ) 0
ACPERGILLIS HIJ&H HUDA
| 451 15 0 0 0
K2 16 0 0 ]

k3 ? 0




Periode Pengamatan 10 Hinggn

Pada periode pengamatan 10 minggu, seperti vang dapat
dilihat pada Tabel B, kedua perlakuan memberikan pengaruh
vang nvata terhadap beberapa tolok ukur yvang dipakati.

Perlakuan tingkat kadar air memberikan pengaruh vang

sangat nyats terhadap viabilitas potensial benih pada to-
lok ukur daya berkecambah dan terhadap vigor benih pada
tolok ukur keserempakan dan kecepatan tumbuh. Viabilitas
dan vigor benih semakin rendah dengan meningkatnya kadar
21r benih pada gast perlakuan. Viabilitas benih yvang ter-
baik ditunjukkan oleh perlakuan tingkat kadar air rendah
(E4) vaitu 7% - 8%.

Tabel 6. Pengaruh Perlakuan Benih dengan Beberapa
Tingkat Dosis Benlate dan Kadar Air Benih
terhadap Daya Berkecambah (PBB), Bobot Ke-
ring Kecambah Normal (BK), Kecepatan Tumbuh
(ReT), Keserempakan Tumbuh (KsT), Kecambah
Abnormal (Kec. AN) Benih Cabai (Capsicum

annuum L)Y, dan Persentase Serangan Cendawan
Tular-Tanah pada Pengamatan 10 Minggu

VIAR, FOTENSIAL VIGoR
PERLAKUARMN
0e (%) B {n) £oT {dfeteal}  KsT {4} Kec, 8N (4} Cen. Tuiar Tnk (4

KAERR AIR 784 060 L1374 12,63 € 8B E 13,50 4 529 8

0-11% 8RR D H39 A LB E 358 15,81 A LR

13141 7503 A i3 A 1,51 & M. A 19.73 4 3,73 A
RIS 0.00% 8547 A LAD9A 11.42 & .50 & B0 B 80,3 €

0,28 .50 A (1ML AR .15 4 41428 15.56 & 35,55 R

0,507 847 30 AR 11,47 & &§7.00 B 1475 8 37334

L00% 8R.47aA LiMLE {1434 74,42 E 13.75 4 3167 A

f=terangan @ Angka yang diikubi furuf yang sana pada kolos yang sasa fidak berbeda nyala pada BMRT 0,03



28

Pada perlakuan tingkat dosis Benlate, pengaruh vang
nyata ditunjukkan oleh parameter viabilitas potensial de-
ngan tolek ukur bobot kering kecambah normal, sedanékan
prada parameter vigor benih pengaruh vang sangat nyata di-
tunjukkan dengan tolok ukur keserempakan tumbuh. Pening-
katan dosis Benlate akan meningkatkan viabilitas benih dan
viabilitas benih terbaik dicapai oleh perlakuan Dg yaitu
perlakuan benih menggunakan Benlate dengan dosis 1 % ber-
dasarkan bobot benih. Perlakuwan dosis Benlate jugsa
memberikan pengaruh yang sangat n&ata pada tolok ukur ke-
cambah abnormal, dimana pemberian Benlate akan menurunkan
persen kecambah abnormal, tetapi peningkatan dosis tidak
menunjukkan penurunan persen kecambah abnormal secara
nyata.

Pemberian Benlate juga menurunkan persentase bibit
terserang cendawan tular-tanah hampir setengahnya. FPe-
ningkatan dosis selanjutnya tidak menunjukkan adanya
penurunan tingkat serangan secara nyata.

Tabel 7 menunjukkan hasil pengamatan cendswan tular-
benih pada pengamatan 10 minggu; terlihat bahwa perlakuan
vang diberikan dapat menekan serangan cendawan Aspergil-
Jus sp. tapi tidak efektif untuk menekan serangan Curvu-

laria sp. dan Bakteri.
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Periode Pengamatan 15 Minggu

Setelah benih disimpan selama 15 minggu, pengaruh
vang lebih terlihat adalah pengaruh perlakusn tingkat ka-
dar air, sementara itu tingkat dosis Benlate tidak menun-
jukkan pengaruh yang nyata (Tabel 8).

Perlakuan tingkat kadar air benih pada saat perlakuan
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap semua tolok
vkur wisbilitas yang digunakan. Tingkat kadar air rendah
menunjukkan viabilitas dan vigor yang tertinggi diikuti
tinghat kadar air sedang dan tinggi. Perlakuan kadar air
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata pada tolok ukur ke-
cambah abnormal. Jumlah tanaman yang terserang cendawan
tular-tanah meningkat secara nyata dengan meningkatnya ka-
dar air benih, serangan terbanyak ditunjukkan pada perla-
kuan tingkat kadar air tinggi.

Perlakuan dosis Benlate tidak memberikan pengaruh
nyata pada tolok ukur viabilitas vang digunakan, demikian
pula pada tolok ukur kecambah abnormal. Pengaruh yang
nyata ditunjukkan pada tolok uvkur Jjumlah bibit terserang
cendawan tular-tanah, terlihat bahwa pemberian Benlate |
dapat menekan jumlah serangan dan peningkatan dosis Ben-
late vang digunakan dapat semakin mengurangi jumlah bibit

vang terserang oleh cendawan tular-tanah.
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Tabel 7. Persentase Benih Terserang Cendawan Tular-
Benih Setelah Perlakwan Tingkat Xadar Air
dan Dosis Benlate pada Periode Pengamatan

10 minggu
Bd bl b2 b3 Y il b2 I3

ASPERSILLUS HITAM CIRALARIA &P,
£l ¢ G 0 0 LA 0.5 §.25 0.3 0.3
K2 0 G ] ] K2 0 0.75 0 0,75
k3 il G ] 0 K3 4 .25 { 0.5
SRFERBILEHS KININS RHIZEETOHIA 5P,
Kl 03 0 ] 0 K1 0 ] 0.3 0.5
£2 (.29 0 & 0 K2 0 ) 0 ]
K3 g- 0 H 0 K3 ¢ G 0 ¢
ASPERGILLUS PUTIH BAKTERT
4] 0 0 0 ] K1 9,25 6 0 0.25
{2 ¢ ] it K2 4§ ¢ ] 0,23
K3 g 0 ) O K3 1] G ] I
ASPERGTILUS HIJAU MUDA
K1 G 9 0 ¢
K2 ¢ g 0 0

K3 ¢ 0 { 0

Pada periode pengamaﬁan 15 minggu, terdapat interaksi

antara perlakuan tingkat dosis Benlate dengan tingkat ka-

dar air benih yvang ditunjukkan oleh parameter vigor dengan

tolok ukur keserempakan tumbuh. Vigor benih yang terbaik

ditunjukkan oleh kombinasi perlakuan K4Do5, sedangkan vigor

terendah ditunjukkan oleh perlakuan KgbDy (Tabel 10).

Dari tabel 9, dapat dilihat bahwa pada benih vang di-

beri perlakuan Benlate masih ditemul serangan Curvularia

sp.. Rhizoectonia sp., sebagian Aspergillus sp., dan Bak-

teri.



Tabel 8.

Pengaruh Perlakuan Benih dengan Beberapa
Tingkat Dosgls Benlate dan Xadar Air Benih
Terhadap Daya Berkecambah (DB), Bobot Ke-
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ring Kecambah Normal (BK), Kecepatan Tumbuh
(KeT), ‘Reserempakan Tumbuh (KsT), Kecambah

Abriormal (Keec.

AN)Y Benih Cabail (Capsicum

annuum L), dan Persentase Serangan Cendawan
Tular-Tanah pada Pengamatan 15 Minggu

VIAR, FOTENSIAL VIEGR
FPERLAKYAN
DB (%) EK (q) ¥cl [f/etmal)  KsT (4) Kec. MM (4} Cen, Tular Toh {4)
KADAR AIR 7-8Y  B&B R 1370B 11.3 5 t2.36 € 17,88 8 25,75 A
0-1i% B0 F AL E 15,48 B ol.6% B 18,06 & .23 4
3-148 72254 0907 4 8.% A 38.81 & 24,5 A i, 258
[osls 9,008 79.084 L1210 4 9.97 & 9z2.00 & LY 8.00C
0,23 8.3 48 7 0.2 A 30,00 & 25,17 & ESN.T]
0,006 78474 L1ZHA 9.3 4 323 & 19.50 & 4,00 R
1,007 B.67A  LURA 0.62 8 43.83 A 16,534 2,008

feterangan ¢ Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang cama tidak Derbeda nyata pada DMRT 0.03

Tabel 9. Persentase Benih Terserang Cendawan Tular-
Benih Setelah Perlakwvan Tingkat Kadar Air
dan Dosis Benlate Pada Periode Pengamatan
15 Minggu.

0o bi b2 b3 Y 0l b2 i3

4 A

ASFERGILLLES HITAH CLRVELARIA 5P,
k1 0 i 3 b ki & A 3 7
k2 5 7 3 3 K2 1 {0 i i
K3 I G 8 8 3 3 2 0 H
ASPERGILLLE XUNING RHIZECTONIA 5P,
Rl { ] it ki G J] 0 1
Wz & 0 0 k2 1 3 1 2
K3 i 0 i K3 i € G Y
SSPERBILELS PUTIH BAKTERI
Ki 1} i f o Kl 2 Z i ¢
L2 { 0 { 0 K2 i ] i {
[ fi 0 9 9 i3 0 0 i i
AEFERGILLLS RIJAL MDA
K i 0 { i
Kz 0 o 0

£3 0
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Tabel 10. Interasksi Dosis Benlate dan Kadar Air Benih
pada Tolok Ukunr Keserempakan Tumbuh (%)
Periode Pengamatan 15 Minggu

[Eis 0 0518 & bOsis 2 6515 3
EADRR AIR 3 43.497 A5 5.92 37.80 & 49,64 AR
(ADER AIR 2 52,30 AR 47.30 AR 42,07 A3 LRI
FADAR AIR 3 7.3 B 31.92 4 REWER: §7.45 AB

feterangan i Mngka yang diikutl hurwf yang sama tidak berbeda nyata pada DMAT taraf uii Q.05

Pembahasan

Pengaruh perlakuan dosis yang berbeda nyata terhadap
viabilitas potensial benih dengan tolok ukur dayas berke-
cambah hanva terjadi pada pengamatan 0 minggu, pada penga-
matan selanjutnya (5, 10, 15 minggu) pengaruh tersebut ti-
dak terlihat nyata. Demikian pula pada parameter viabili-
tas benih lainnysa, pada periode pengamatan 15 minggu ti-
dak terlihat adanya pengaruh perlakuan dosis Benlate seca-
ra nyvata. ZKeadaan tersebut di atas diduga karena Benlate
vang telah diaplikasikan pada benih selama penyimpanan
mengalami penurunan efekitivitas. MHenurut Nene dan
Thapliyval (1979) penampilan fungisida secara kimia dapat
dipengaruhi antara lain oleh fotolisis, hidrolisis dan ok-
sidasi. Pada penelitian ini penyimpanan dilakukan dengan
wadah yvang kedap uap a@ir namun tidsk kedap cahaysa, sehing-
¢a walaupun benih tidak langsung terkena cahayva matahari
namun benlate vang diaplikasikan pada benih dapat mengala-
mi fotolisis. Penurunan efektivitas pada penelitian ini

diduga juga terjadi karena Benlate mengalami oksidasi
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sehingga bahan aktifnya terurai atav mengalanmi perubahan
struktur kimia.

Pengamatan 0 minggu (Tabel 2) menunjukkan bahwa pem-
berian Benlate dapat meningkatkan Daya Berkecambah benih
cabai. Pemberian Benlate sebaliknya cenderung menurunkan
Jjumlah bibit terserang cendawan tular-tanah. bari kedua
hal di atas, diduga bahwa peningkatan jumlah benih vang
berkecambah terjadi karena Benlate yang diaplikasikan pada
benih dapat melindungi benih dari serangan patogen sewaktu
benih dikecambahkan.

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata bobot ke-
ring kecambah normal dan keserempakan tumbuh minggu ke-10
meningkat dengan peningkatan dosis Benlate yang diberikan,
sedangkan hasil pengujiian cendawan tular-tanah dan tular-
benih vang dilakukan mésih menunjukkan adanya serangan.
Kedua hal di atas diduga memberikan indikasi bahwa tingkat
dosis Benlate yang diberikan belum mencapai tingkat yang
optimum. Tingkat optimum yang dimaksud adalah bahwa ting-
kat dosis fungisida yang diberikan telah dapat mengendali-
kan serangan patogeh tanpa menvebabkan adanva penurunan
viabilitas atau menimbulkan gejala keracunan pada benih.
Dengan demikian peningkatan dosis Benlate masih dapat di-
lakukan mengingat pada pengamatan kecambsah abnormal, pem-
berian Benlate dan peningkatan dosisnya sampal 1.00 %

berdasarkan bobot benih tidak menyebabkan peningkatan



persentase kecambah abnormal, bahkan sebaliknya dapat
menekan persentase kecambah vang abnormal,

Menurut Maude (19886) pemberian Benzimidazole 2-5 g/kg
benih memberikan hasil yang baik untuk mengendalikan Fusa-
rium sp. dan Rhizoctonia sp.. Pemberian Beﬁlate dengan
dosis 0.25 % berdasarkan bobot benih efektif untuk mengen-
dalikan Curvularis lunata pada cabai (Mamonto, 1874).
Dalam percobaan yang dilakukan, pemberian dosis tertinggi
(Dg) vaitu 1 % Benlate berdasarkan bobot benih yang setara
dengan 5 g Benzimidazole/kg benih, belum dapat.mengendali—
kan serangan cendawan secara efektif. Serangan Rhizocto-
nia sp. dan Curvularia sp. masih ditemukan pada pengamatan
cendawan tular-benih, sedangkan pada pengamatan cendawan
tular~tanah, walaupun pemberian Benlate dapat menekan jum-
. lah tanaman vang terserang namun masih ditemukan adanya
tanaman yang terserang Rhizoctonia sp..

Salah satu y4ng mungkin menyebabkan adanya perbedaan
hasil adalah perbedaan cara aplikasi yang-digunakan. Pada
percobaan-percobaan yang telah dilakukan oleh peneliti-
peneliti terdahulu umumnya perlakuan benih dilaksanakan
dengan cara menggunakan fungisida dalam formulasi slurry
vaitu dalam bentuk pasta, sedangkan dalam percobaan inil
fungisida Benlate diaplikasikan dalam bentuk kering, de-
ngan tujuan untuk mencegah terjadinya perubahan tingkat

kadar air setelah perlakuan benih. Pada perlakuan slurry,
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fungisida vang diaplikasikan akan menempel lebih kuat dan
merata pada permukaan benih. Dalam keadaan kering, walau-
pun fungisida yang diaplikasikan dapat menempel pada per-
nukaan benih namun tidak sekuat dan serata pada perlakuan
slurry. Pada gsaat perlakuan, patogen yang terdapat pada
permukaan benih mungkin dapat dikendalikan seluruhnva, na-
mun adanya bagian dari permukaan benih yang tidak terla-
pisi Benlate atau terlapisi secara tipis menyebabkan cen-
dawan patogen vang terdapat pada jaringsn benih masih da-
pat tumbuh pada saat benih dilembabkan. Hal tersebut juga
nemungkinkan cendawan vang terbawa bersama-sama lot benih
seperti umumnya cendawan penyimpanan (Aspergillus sp.)
dapat menginfestasl benih dan menginfeksi benih bila kea-
daan penyimpanan menguntungkan. Selain itu bila propagul
cendawan terletak pada jaringan benih yang lebih dalam,
konsentrasi fungisida yang diberikan di permukaan kemung-
kinan tidak dapat mencapai Jjaringan yang terinfeksi
(Maude, 18723.

Dalam percobaan ini tingkat kadar air benih pada saat
perlakuan sedapat mungkin dipertahankan, yaitu dengan me-
nyimpan benih dalan plastik yang kedap uap air dan ditutup
rapat-rapat. Selama ke-4 periode pengamatan ternyata ka-
dar air benih cabai tidak banvak berubah (Tabel lampiran
2). Pada periode pengamatan 0 minggu vyaitu benih langsung

ditanam setelah perlakuan dan pada periode pengamatan 5
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minggu, perlakuan kadar air benih belum memberikan penga-
ruh vang nyata terhadap viabilitas benih. Setelah disim-
pan lebih lama lagl yaitu selama 10 dan 15 minggu, ternya-
ta perlakuan tingkat kadar air benih memberikan pengaruh
yvang nyata menurunkan viabilitas benih (Tabel 6 dan 8).
Readaan inl sesuai dengan pendapat Christensen dan
Kaufmann (1968) vaitu bahwa kondisi yang aman untuk pe-
nyimpanan singkat belum tentu aman untuk penyvimpanan jang-
ka panjang, sebab semakin lama penyimpanan semakin besar
kemungkinan pengrusakan oleh peningkatan suhu dan kelembab-
an nisbi yvang disebabkan oleh respirasi benih dan mikro
organisme lainnya. BSemakin lama benih akan disimpan, ka-
dar air benih haruvs makin rendah.

Interaksi sntara pengaruh perlakuan tingkat dosis
Benlate dan kadar air benih terhadap vigor benih (Tabel §)
menunjukkan hubungan yang cukup rumit. Hal ini mungkin
disebabkan karena pada tingkat kadar air rendah (7-8%),
pengaruh vang lebih terlihat adalah perlakuan tingkat do-
sis Benlate, peningkatan dosis cenderung meningkatkan vi-
gor benih (CGambar 1). Pada tingkat kadar air sedang (10-
11%), pengaruh tingkat kadar air benih mulai terlihat, vya-
itu pada tingkat dosis Benlate 0.00% sampail 0.50% vigor
henih tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, akan tetapi
peningkatan dosis sampai 1.00% cenderung menyebabkan tu-

runnya vigor benih. Hal ini diduga akibat tingkat kadar
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zir tinggi pada saat perlakuan (10-11%¥) sudsh kurang aman
nntuk perlakuan benih dengan dosis tinggi:., Seperti vang
dikemukakan cleh Heergaard (1877) benih bervigor rencah
akan lebih menderita akibat perlakuan secara kimia diban-
dingkan dengan benih bervigor tinggi, dan salah satu fak-
tor penyebab vigor vang rendah adalah tingkat kadar air
vang tinggil.

Pada tingkat kadsasr air tinggi, pengaruh kadar alr Jje-
las terlihat, vigor benih pada tingkat kadar air ini rela-
tif lebih rendah dibandingkan kedua tingkat kadar air
lainnya. Keadaan ini mungkin dapat diterangkan oleh penje-
lasna Haggerty (1980) bahwa kadar air dan kelembaban nisbi
vang tinggi di tempat penyimpanan merugikan terhadap kua-
litas dan daya berkecambah tetapi menguntungkan untuk per-
kembangan mikro organisme. Kadar air benih yang tinggi
memberikan kondisi yang baik bagi cendawan dan bakteri un-
tuk tumbuh dan melakukan kolonisasi, selain itu juga dapat
memacu peningkatan respirasi, kadar alr dan suhu benih.
Kondisi vang demikian dapat menyebabkan terakumulasi hasil
senvawa yang beracun sehingga pada akhirnya kapasitas ber-
kecambal benih menjadi nol (Sinaga, 1888). Adanya penga-
ruh mikro organisme dalam hal ini patogen, belum dapat di-
tekan dengan pemberian dosis Benlate 0.25% dan ¢.50%.
Pemberian dosis Benlate Dg valtu dengan 1 % benlate berda-

sarkan bobot benih diduga dapat mengendalikan dan menekan



pengarnh buruk dari cendawan sehingga dapat meningkatkan

Jumlal benih vang berkecambsah.

80 PERSEN KECAMBAH NORMAL

20

20 . .
0.00% 0.26% 0.50% 1.00%
TINGKAT POSIS BENLATE

= KADAR AR 1 (7-B%} -0 KADAR Al 2 (10-11%)
—¥ KADAR AN 3 {13-14%)

Gambar 1. Interaksi Pengaruh Perlakwan Tingkat Dosis
Benlate dengan Kadar Air Benih pada Tolok
Ukur Keserempakan Tumbuh Periode Pengamat-
an 15 Hinggu
Pada pengamatan pengaruh dosis Benlate terhadap per-
sentase benih yang terinfeksi cendawan tular-tanah (Tabel
2, 4, B, 8) terlihat bahwa ada kecenderungan peningkatan
persentase jumlah benih yvang terserang dengan semakin la-
manys penyimpanan, dan pengaruh perlakuan baru terlihat
nvata setelah periode pengamatan 10 dan 15 minggu. Hal
diatas diduga karensa pada awal penyimpanan {(periode penga-
natan 0 minggu) viabilitas dan vigor benih masih tinggi
sehingga =zebagian besar benih masih mampu tumbuh menjadi
bibit dan mengatasi serangan cendawan tular tanah sampail

tingkat yang sangat rendah bila dibandingkan dengan ting-

kat serangan cendawan tular-tanah pada periode-periode
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pengamatan selanjutnya. Menurut Isely dalam Sadjad (1972)
benih vigor mempunyai kemampuan untuk tumbuh cepat dan ti-
dak rentan terhadap kondisi sub optimum. Pertumbuhan be-
nih yang cepat ini menyebabkan pemberian cendawan pada me-
dia tanah tidak berpengaruh karena tanaman lebih dulu men-
jadi kuat sebelum cendawan vang terdapat dalam tanah me-
nyerang bagian-bagian penting tanaman. Pada periode pe-
nyimpanan lebih lanjut, vigor benih mulai menurun, sehing-
ga pada kontrol yang tidak diberi perlakuan Benlate jumlah
benih yang terserang cendawan tular-tanah menjadi tinggi.
Pemberian Benlate pada kondisi demikian akan menguntung-
kan, sebab dapat menekan serangan cendawan tular tanah
(Rhizoctonia sp.).

Pada pengujian cendawan tular-benih (Tabel 3, 5, 7,
dan 10) perlakuan Benlaste tidak efektif untuk mengendali-
kan Rhizoctonia sp., Curvularia sp. dan bakteri pada semua
tingkat dosis yang digunakan. Perbedaan kemampuan menekan
Rhizoctonia sp. pada kedua pengujian didugs disebabkan ka-
rena pada pengujian cendawan tular-benih, Rhizoctonia sp
vang terdapat didalam jaringan benih pada saat benih di-
lembabkan masih dapat berpenetrasi dan tumbuh melalui ba-
gian permukaaan benih yvang tidak terlapisi Benlate. GSe-
dangkan terhadap cendawan tular-tanah, pada saat benih di-
tanam dalam tanah yang basah, lapisan air akan menyebabkan

Benlate yvang diaplikasikan melapisi benih secara merata,



akibatnya Rhizoctonia sp. yang berada di tanah sekitar
benih tidak dapat menyerang benih. Benlate selanjutnya
akan berpenetrasi ke dalam jaringan benih pada waktu benih
mengimbibisi air untuk perkecambahannya dan melindungi bi-
bit dari serangan cendawan tular tanah.

Pengujian cendawan tular-benih menunjukkan bahwa per-
lakuan Benlate tidak efektif untuk mengendalikan bakteri,
Nene dan Thapliyal (1979) menyatakan bahwa, benzimidazole
dapat mengendalikan cendawan dengan kisaran yvang luas, te-
tapl tidak efektif untuk bakteri dan cendawan Phycomycetes
sp..

Viabilitas benih pada periode pengamatan 5 minggu
(Tabel 4) menunjukkan nilai vang lebih rendah bila diban-
dingkan dengan periode-periode pengamatan lainnya. Hal
ini dapat terjadi karena pengamatan periode 5 minggu di-
laksanakan di laboratorium Balittan Sukamandi. Perbedaan
lingkungan seperti suhu dan kelembaban udara antara Suka-

mandi dan Bogor diduga menyebabkan terjadinya perbedaan

ini.



"KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tingkat dosis Benlate yang digunakan pada penelitian
ini diduga belum optimum, sehingga belum dapat mengendali-
kan cendawan tular-benih secara efektif. Peningkatan do-
sis Benlate masih dapat dilakukan karena sampai tingkat
dosis Benlate yvang tertinggi yaitu 1 % berdasarkan bobot
benih, belum menyebabkan terjadinya penurunan viabilitas
benih dan peningkatan jumlah kecambah vang abnormal.

Perlakuan tingkat kadar sir benih memberikan penga;uh
vang sangat nyata terhadap viabilitas benih cabe setelah
benih disimpan selama 10 minggu. Kadar air benih yang
rendah dapat mencegah turunnya viabilitas benih selama
penyimpanan.

Interaksi antara perlakuan tingkat dosis Benlate de-
ngan kadar air benih ditunjukkan secara nyata pada tolok
ukur keserempakan tumbuh perioda pengamatan 15 minggu se-
telah perlakuan. Viabilitas terbalk ditunjukkan oleh per-
lakuan tingkat dosis 0.50 % berdasarkan bobot benih dengan
kadar air 7-8 %, sedangkan viabilitas terendah ditunjukkan

oleh perlakuan tingkat dosis 0.25 % dengan kadar air 13 -

14 %.

Saran
Perlakuan benih dengan Benlate sebaiknya dilakukan

pada benih dengan tingkat kadar air rendah (7-8 %),
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terutama bila benih akan disimpan. Benih vang telah dibe-
rl perlaknan harus disimpan dengan hati-hati, menggunakan
wadah yang kedap uvap air dan lebih baik lagi bila kedap
cahaya.

Perlu dilakukan percobaan lebih lanjut dengan menggu-
nakan kisaran dosis Benlate yang lebih tinggi dan periode

penyimpanan vang lebih panjang.
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Tabel lampiran 1. Kriterisz kecambah normzl dan abnormal cabai
(Capsicum annuum L)

Kecambah Normal

Kecambah Abnormal

Akar akar primer tumbuh baik
disertal akar rambut vang

banyak

akar primer tidak berkem-
bang atan mengeras, tetapi
akar seknnder tumbuh kuat

Sumbu Hipokotil panjang, wtuh,

kecambah tidak cacat
epikotil tidak cacat

Kotiledon minimal ada satu yang masih

melekat pada kecambah

akar primer tidak ada
atan mengeras dengan
akar sehunder yang
lemah

hipokotil cacat, ker-
dil, membengksk, retak
memanjang sehingga Jja-
ringan pengangkut ter-
ganggu

keduanya hilang atau
rusak

sumber : I ST A 1985

Tabel lampiran 2. Kadar Air Benih Cabai Peda Saat Perlakusn dan
Periode Pengamatan

KADAR AIR (%)

PERLAKUAN e —
0 MINGGY S5 MINGGU
K1 b0 8.68 7
D1 8.13 7
b2 8.01 7
D3 8.12 5
K2 DO 10.23 g
Dt 10,31 10
D2 10.64 9
03 10.17 9
K3 DA 13.98 11.
D1 14.38 1z,
D2 13.98 12.

D3 13.70 11.

13
83
75

10 MINGGU 15 MINGGU

10

iz.
2.

12

12,

.01
.99
L0
07

40
10.
10.
1G.

27
ao
07

36
97
a3
37

7.73
7.75
7.69
7.92

10.34
10.17
10.03
10.02

12.40
13.00
12.87
12.43




Gambar lampiran 1. Gambar kecambah normal kuat, normal lemah dan
ahnormal csbai (Capsicum annpuum L.)

Gambar lampiran 2. Pengujian cendawan tular-benih
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Tabel lampiran 3. 5idik ragam pengaruh perlzkosn tingkat dosis
Benlate dan tingkat kadar air ssat perlskuan
benih terhadap tolok ukur dayva berkecambszh
(=rzin Vx) dan bobot kering kecambah normal
{gram)y benih cabai (Capsicum snuum L.) 0 mingow
zetelah perlalian

SUMBER DE e e e e e

DB
KT F
DOSIS5 3 21 G.58
EADAR AIR 2 120.27 3.38 %
D X KA B 33.228 .93
GALAT 36 35.615
KK = 7.95 %

0.000112 0.11
0.002138 2.08
0.001392 1.36
0.001023

KK = 18.34 %

Tabel lampiran 4. Sidik Ragsm Pengaruh Perlakuan Tingkat Dosis
Benlate dan Tingkat Kadar Air Saat Perlakuan
Benih Terhadsp Tolok Ukur Kecepatan Tumbuh (X et
mal) dan Keserempakan Tumbuh (arsin {x) Benih
Cabai (Capsicum annuum L,.) 0 Minggu setelah

Perlakuan
EcT KsT
SUMBER DF e e ———— et —
KT F KT F
DOSIS 3 0.5483 0.3 0.54387 0.01
KADAR AIR 2 Z2.8083 1.41 180.15 2.5
D X KA B 1.0239 0.58 50.38 0.79
GALAT 38 1.8434 £3.932
KR = 12.4 % KK = 14.43 %
Keterangan :
0B : daya berkecambah KT : kuadrat tengah
ReT . kecepatan tumbuh ¥ : berpengaruh nvata pacda taraf 5%
KsT : keserempakan tumbth

BEKEH : bobot kering kecambah normal
KX : koefisien keragamsn



Tabel lampiran 5. Sidik Ragam Pengaruh Perlsakoan Tingkat Dosis
Benlate dan Tingkat Kadar Air Saat Perlskusn
Benih Terhadap Tolaok Ukur Persentasse Kecambah
Abnormal Cabal (arsin 4x) dan Persentase Tanaman
Terserang Cendawan Tular-tanah (4x+1)0 Minggu
Setelah Perlakusn

EAn ‘ CTt
SUMBER DF e e e e e e e et e i —
KT F KT ¥
DOSIS 3 1.1993 0.02 0.18252 0.29
KADAR AIR 2 137.81 2.86 0.85482 1.38
D X KA 6 50.857 1.05 0.23503 0.38
GALAT 36 48.206 0.62144
RK = 22.45 % KK = 52.24 %

Tabel lampiran 6. Sidik Ragam Pengaruh Perlaknan Tingkat Dosis
Benlate dan Tingkat Kadar Air Saat Perlakuan
Benih Terhadap Tolok Ukur Daya Berkecambsah
{arsin {x) Bobot Kering Kecambah Normal (gram)
Benih Cabai (Capsicum annuum L.) & Minggu Sete-
lah Perlakuan

3):) BEEN
SUMBER DF - e ——

KT F KT F
DOSIS 3 203.97 1.36 0.000182 0.77
KADAR AIR 2 232.44 0.52 0.000373 1.59
B X KA 8 6486 .45 0.72 0.000192 0.82
GALAT 36 5402.8 0.000235

KK = 22.35 % - KE=8.3%
Keterangan :
BB : daya berkecambah
RAn : kecambah abnormal
CTt : cendawan tular tansh
BKEN : bobot kering kecambah normal
KT : kuadrat tengah

KK . koefisien keragaman



Tabel lampiran 7.

Sidik Ragam Pengaruh Perlakoan Tingkat Dogis

Benlate dan Tingkat Radsr Air Saat Perlaknan
Benih Terhadap Tolok Ukur Kecepatan Tumbuh (%-et
maly dan Keserempakan Tumbuh (arsin %) Benih
Cabai (Capsicum annuum L.} 5 Minggu setelah

Perlakuan
KT KsT
SUMBER bF enn—m— - e
KT F KT F
DOSIS 3 5.4805 1.4 88.806 1.98
KADAR AIR 2 0.78345 0.2 112.56 2.26
DX KA (5] 5.3338 1.37 60.451 1.21
GALAT 38 3.9013 49 .88
KR = 31.97 KK = 11.2 %

Tabel lampiran 8. Sidik Ragam Pengaruh Perlskuan Tingkat Dosis
Benlate dan Tingkat Kasdar Air Saat Perlskuan
Benih Terhadap Tolok Ukur Persentasse Kecambah
Abnormal Cabai (arsin /x) dan Persentase Tanaman
Terserang Cendawan Tular-tanah (arsin /x)

5 Minggu Setelah Perlakuan

Kan CTt
SUMBER DF e - —— _— e

KT F KT F
DOSIS 3 30.208 1.18 190.64 1.54
KADAR AIR 2 105.37 4.11 22.444 0.18
D X KA 5] 29,012 1.13 114.59 0.93
GALAT 3B 25.863 123.8

KK = 24.96 % KK = 31.02 #%

Keterangan :
Rel : kecepatan tumbuh
KsT : keserempakan tumbuh
Khn : kecambah abnormal
CTt : cendawan tular tansh
KT : kuadrat tengah
KK : koefisien keragaman
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Tabel lampiran B, S5idik Ragam Pengaruh Perlskuan Tingkat Dosis
Benlate dan Tingkat Kadar Air Saat Perlakuan
Benih Terhadap Tolok Ukur Daya Berkecambah
{arsin %) dan Bobot Kering Kecambah Normal
(Bram} Benlh Cabal (Capsicum annumum L.y 10
Minggu Setelah Perlakuan

DB : BKKN
SUMBER D e e e e
KT F KT F
BOSIS 3 778.97 2677 %k 0.000844 1.12
KADAR AIR 2 2.987 .1 0.003444 4.07 %
D X KA B 10.747 0.37 0.0060692 0.82
GALAT 36 29.087 0.000845
. KK = 7.93 % KK = 21.8 %

Tabel lampiran 10. Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Tingkat Dosis
Benlate dan Tingkat Kadar Air Saat Perlakuan
Benih Terhadap Tolok Ukur Kecepatan Tumbuh
(X/et mal) dan Keserempakan Tumbuh (arsin 4x)
Benih Cabail (Capsicum annuun 1,.)Y 10 Minggu
setelah Perlakuan

KeT KsT
SUMBER DF o e e e e e e e

KT F xT F
DOSIS 3 35.8 42 .02 % 244 11 6.54 %
RKADAR AIR 2 0.27251 0.32 307.17 8.24 %
D X KA 8 0.57482 0.67 10.808 .29
GALAT 36 0.85429 37.298

KK =8.18 % KK=11.2%

Keterangan :
DB : dayva berkecambah
KeT : kecepatan tumbuh
EsT : keserempakan tumbuh
BEKEN : bobot kering kecambazh normal
KT : kuadrat tengah
KK : koefisien kersgaman
K : berpengaruh nyata pada taraf 5%

KK : berpengaruh nyata pada taraf 1%
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Tabel lzmpiran 11. Sidik Ragam Fengarnh Perlzkuan Tingkst Dosis
Benlate dan Tingkat Kadar Air Saat Perlakuan
Benih Terhadsp Tolok Ukur Persentase Kecambah
Abnormal Cabzl {(arsin {x) dan Persentase
Tanamzan Terserang Cendawan Tular-tanah (arsin
%) 10 Minggn Setelah Perlszkuan

KAn CTt
SUMBER DFF e
KT F Xr F
POSIS 3 33.775 1.47 480,23 2.68
KADAR AIR 2 256.41 11.16 *x 809.82 4,97 KK
D X KA 3] 18.705 0.81 67.484 0.37
GALAT 38 22.973 182.93
KK = 19.46 ¥% KK = 33.8 %

Tabel lampiran 12. Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Tingkat Dosis
Benlate dan Tingkat Kadar Air Saat Perlakuan
Benih Terhadap Tolok Ukur Daya Berkecambsah
(arsin ¥x) dan Bobot Kering Kecambah Normal
{gram) Benih Cabail (Capsicum annuum L.) 15
Minggn Setelah Perlakuan

DB BEEN
SUMBER DF e e e - -

KT F KT F
DOSIS 3 512.85 11.49 %k 0.009073 10.62 *xx%
KADAR AIR 2 69.7486 1.56 0.000748  0.4B837
D X KA 5 24,239 0.54 0.001834¢ 0.0715
GALAT 38 44,632 0.000854

KK = 10.72 % KK = 24.96 %

Keterangan :
DB : daya berkecambah
RAn : kecambah abnormal
1T : cendawan tular tanah
BEEN : bobot kering kecambah normal
KT : kuadrat tengah
KX : koefisien keragaman

b+ 3 . berpengaruh nyata pada taraf 14
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Tabel lampiran 13. Sidik Ragam Fengaruh Perlakuan Tingkat Dosis
EBenlate dan Tingkst Radar Air Saat Perlzknan
Benih Terhadap Tolok UBkur Xecepatan Tumbueh
(Z7et maly dan Keserempzksan Tumbuh (arsin %)
Benih Cabai (Capsicum annuum 1,.) 15 Mingsu
setelsh Perlakuan

ReT KsT
SUMBER DF e e
KT F KT F
DASIS 3 37.485 23.54 k% 856.53 10.01 *x
KADAR ATR 2 2.8039 1.64 21.103 0.25
DX KA B 0.77142 (.48 218.65 2.58 ®
GALAT 38 1.5917 85.5%4
KK = 12.%4 % KK = 20.37 %

Tabel lampiran 14. Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Tingkat Dosis
Benlate dan Tingkat RKadar Air Saat Perlakuan
Benih Terhadap Tolok Ukur Persentase Recambah
Abriormal Cazbal (arsin fx) dan Persentase
Tanaman Terserang Cendawan Tular-tanah (arsin
fx) 15 Minggu Setelah Perlakuan

KAn CTt
SUMBER DEF e e e

KT F KT )
DOSIS 3 137.14 3.28 % 380.81 B.24 XX
KADAR AIR 2 74,207 1.89 705,17 11.55 %k
DX KA 8 14 .488 0.35 80.738 1.32
‘GALAT 36 41.812 8§1.051

KK = 24.81 % KK = 22.98 %

Keterangan :
KeT : kecepatan tumbuh
KaT : keserempakan tumbuh
KAn : kecambah abnormal
CTx : cendawan tular tanah
KT : kuadrat tengah
KK : koefisien keragaman
3 : berpengaruh nyata pada taraf 5%

ek : berpengaruh nyata pada taraf 1%



